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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh siswa 8 smp 1 tulangan. Tujuan dari
penelitian ini mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
daring.  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penggunaan
metode observasi dalam penelitian deskriptif  bertujuan untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya tentang motivasi pembelajaran
daring terhadap belajar siswa pengumpulan data menggunakan angket.
Teknik angket merupakan instrumen dalam suatu penelitian, dimana
angket yang telah disusun sebagai instrumen penelitian akan disebarkan
secara serentak kepada subjek. Deskriptif yang dimaksudkan adalah
untuk memberikan gambaran tentang motivasi siswa kelas 8 SMP 1
Tulangan dalam mengikuti pembelajaran daring. Berdasarkan pada
perhitungan analisis data dan hasil penelitian serta beberapa tinjauan
yang telah dikaji, untuk mencari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
pembelajaran daring kelas 8 di smp 1 TULANGAN. Yaitu faktor motivasi
64,51%, faktor belajar 60,68%, faktor kebutuhan 68,31%. Dari ketiga
faktor tersebut, faktor kebutuhan mempunyai presentase paling besar
terhadap motivasi belajar siswa kelas 8 dalam mengikuti pembelajaran
daring.

Kata Kunci : Motivasi, Pembelajaran Daring.

Abstract

This research was motivated by 8 junior high school students 1
reinforcement. The purpose of this study was to determine the motivation
of students in participating in online learning. This research is a descriptive
research. The use of the observation method in descriptive research aims
to collect as much data as possible about online learning motivation
towards student learning. Data collection uses a questionnaire. The
qguestionnaire technique is an instrument in a study, where the
guestionnaire that has been prepared as a research instrument will be
distributed simultaneously to the subject. The intended descriptive is to
provide an overview of the motivation of 8th graders of SMP 1 Tulangan in
participating in online learning.Based on the calculation of data analysis
and research results as well as several reviews that have been studied, to
look for factors that influence online learning motivation for grade 8 at SMP
1 TULANGAN. That is the motivation factor is 64.51%, the learning factor
is 60.68%, the need factor is 68.31%.0f the three factors, the need factor
has the largest percentage of the 8th grade students' learning motivation
in participating in online learning.
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PENDAHULUAN

Di tengan Pandemi ini dalam menggunakan pembelajaran daring
tentu memberikan dampak bagi kita yang menjalankannya. Salah satu
dampak positifnya adalah guru dan siswa menjadi lebih mampu dalam
menggunakan aplikasi pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran menjadi
lebih fleksibel sebab bisa dilaksanakan di rumah dan bisa dilaksanakan di
mana saja. Selain itu pembelajaran ini tentu juga memiliki dampak negatif
bagi yang menjalankannya. Seperti terjadinya kesalahpahaman, karena
komunikasi dilakukan tanpa tatap muka, jaringan internet sering tidak
lancar terutama daerah pelosok yang susah jangkauan, dan memerlukan

teknologi yang baik.

Adanya pembelajaran daring ini membuat dilema tersendiri bagi
orang-orang yang menjalankannya, bagi para siswa, guru, terutama bagi
orangtua yang harus mendampingi anak-anaknya belajar, terlebih lagi
orangtua yang memiliki lebih dari satu orang anak. Tak jarang orangtua
banyak yang mengeluh dan merasa kewalahan akan pembelajaran
daring. Anak-anak tentunya membutuhkan pendampingan dalam belajar,
mereka harus melaksanakan berbagai macam tugas yang harus

dikumpulkan dalam waktu yang telah ditentukan.

Guru dalam pembelajaran daring ini juga mempunyai dilema
tersendiri, yakni sulitnya mengukur pencapaian pembelajaran karena
antara materi yang satu dengan yang lainnya. Terkadang ada diantara
peserta didik yang tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru,
dan kalaupun ada menyelesaikan tentunya sulit memastikan apakah itu

hasil kerjan anak atau hasil kerja orang lain, dalam hal ini tentu orangtua.

Pembelajaran daring di tengah pandemi ini memiliki dilema
tersendiri, nhamun pembelajaran daring merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk mencegah penyebaran Covid-19 di Indonesia.
Pembelajaran daring tentunya memiliki dampak positif dan negatif. Guru,
siswa, dan seluruh pihak yang terlibat harus bijksana dalam menyikapi

pembelajaran daring yang sedang berlangsung di tengah pandemi ini agar
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pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

Pjok pada dasarnya merupakan bagian intergal dari sistem
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir Kkrtitis, stabilitas
emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral melalui
aktivitas jasmani dan olaraga. Pjok merupakan bagian integral untuk
mengembangkan seluruh aspek aktivitas fisik, mental dan emosional yang

di sajikan sebagai kegiatan dalam proses pendidikan.

Kegiatan pendidikan pjok banyak di lakukan di luar ruangan seperti
di lapangan sekolah, di halaman sekolah yang lebih luas dan banyak
menghabiskan waktu di luar kelas. Pademi ini memaksa semua elemen
kegiatan sekolah di rumahkan dan dilakukan secara daring. Oleh karena
itu saya meneliti seberapa efektif pembelajaran daring bagi motivasi
belajar siswa dalam pelajaran pjok di SMP 1 TULANGAN.

Teknologi informasi (T1) merupakan salah satu sub-sektor teknologi
yang berkembang sangat pesat dan aplikasinya sangat luas dewasa ini.
Aplikasi TI, misalnya multimedia dan web, dalam bidang pendidikan,
melahirkan banyak terobosan baru dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas proses pembelajaran. Oleh karenanya banyak negara tidak
ragu-ragu melakukan investasi untuk mengembangkan infrastruktur bagi
penggunaan Tl dalam bidang pendidikan. Salah satu terobosan yang
dapat digunakan untuk peningkatan kualitas pembelajaran adalah e-
learning. Banyak orang menggunakan istilah yang berbeda -beda dengan
e-learning, namun pada prinsipnya elearning adalah pembelajaran yang
menggunakan jasa elektronika sebagai alat bantunya. E-learning
merupakan suatu teknologi pembelajaran yang relatif baru di Indonesia.
Soekartawi (2003) menyatakan elearnin g berarti pembelajaran dengan

menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika.
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Jadi dalam pelaksanaannya elearning menggunakan jasa tulisan,
audio, video atau perangkat komputer atau kombinasi dari ketiganya.
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat pesat
mendorong berbagai lembaga pendidikan memanfaatkan sistem e-
learning untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas pembelajaran.
Soekartawi (2003) menyatakan dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
efektivitas pembelajaran menggunakan sistem e-learning cenderung sama
bila dibanding dengan pembelajaran konvensional atau klasikal, tetapi
keuntungan yang bisa diperoleh dengan e-learning adalah dalam hal
fleksibilitasnya. Melalui daring materi pembelajaran dapat diakses kapan

saja dan di mana saja.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penggunaan metode
observasi dalam penelitian deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya tentang motivasi siswa kelas 8 Smp 1 tulangan
dalam mengikuti pembelajaran daring pengumpulan data menggunakan
angket. Teknik angket merupakan instrumen dalam suatu penelitian,
dimana angket yang telah disusun sebagai instrumen penelitian akan
disebarkan secara serentak kepada subjek. Deskriptif yang dimaksudkan
adalah untuk memberikan gambaran tentang motivasi siswa kelas 8 SMP
1 Tulangan dalam mengikuti pembelajaran daring.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket
tertutup yang sudah disediakan jawabanya sehingga responden tinggal
memilih, dengan angket langsung menggunakan skala bertingkat. Skala
bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala likert dengan 4
pilihan sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.
Dalam angket ini disediakan empat alternatif jawaban untuk
pernyataan, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan
skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS)

dengan skor 1.

Hasil Penelitian
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penggunaan metode
observasi dalam penelitian deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan data
sebanyak-banyaknya tentang efektifitas pembelajaran daring terhadap
motivasi belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP 1
kelas VIII D Tulangan dengan sampel yang digunakan berjumlah 32

siswa.

Pengumpulan data penelitian menggunakan angket yang terdiri
dari 14 pernyataan. Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal
15 Januari 2022 dengan menggunakan fasilitas google formulir karena

ketidakefektifan kondisi sosial pada saat ini.

Motivasi siswa kelas 8 dalam mengikuti pembelajaran daring siswa
di SMP 1 Tulangan dapat dilihat dari hasil kuesioner angket yang telah
diberikan sebanyak 14 butir nomor yang terbagi dalam 3 faktor, yaitu
faktor motivasi, belajar, dan kebutuhan. Hasil perhitungan tiap butir
pernyatan dapat dinyatakan dalam bentuk persentase sebagai berikut :

Tabel 6. Efektifitas pembelajaran daring terhadap motivasi siswa di
SMP 1 Tulangan

Variabel Faktor No Butir | Skor Max. | Skor Riil | Persentase
Motivasi 1,8,10 (372 240 64,51%
Belajar 2,4,6,7 496 301 60,68%
Efektivitas 3,5,9,11,
Kebutuhan 568 593 68,31%
12,13,14
Jumlah 14 1736 1134

Berdasarkan tabel diatas, efektifitas pembelajaran daring terhadap

motivasi siswa dapat juga disajikan dalam bentuk diagram sebagai

berikut :
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Chart Title

70

65
60 1
55
B Motivasi Belajar Kebutuhan

Bedasarkan diagram di atas, persentase pada faktor efektifitas
motivasi mendapat persentase sebesar 64,51%, faktor belajar sebesar
60,68%, dan faktor kebutuhan sebesar 68,31%. Hasil persentase tersebut
menunjukkan bahwa faktor kebutuhan merupakan faktor yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
siswa di SMP 1 Tulangan yaitu sebesar 68,31%.

a. Hasil perhitungan persentase efektivitas pembelajaran daring di
SMP 1 Tulangan dari faktor motivasi
Efektifitas pembelajaran daring terhadap motivasi belajar
siswa faktor motivasi terdiri dari dua indikator, yaitu indikator rasa
senang dan keingintahuan. Perhitungan persentase dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:
Tabel 7. Perhitungan Persentase Faktor Motivasi

Faktor Indikator No. N Skor Skor Presentase
Butir Max Rill

Motivasi | Rasa Senang | 8, 10 31 248 158 63,7%

Keingintahuan | 1 124 82 66,12%

Jumlah 3 31 372 240 64,51%
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Berdasarkan tabel diatas, perhitungan hasil persentase faktor
motivasi dapat juga disajikan menggunakan diagram batang sebagai
berikut :

Persentase Faktor Motivasi

100

80
o 63,7 [VALUE]
40

20

Rasa Senang Keingintahuan

Hasil dalam diagram menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran
daring terhadap faktor motivasi siswa di SMP 1 Tulangan pada indikator
rasa senang memiliki persentase sebesar 63,7% dan indikator
keingintahuan memiliki persentase sebesar 66,12%. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator keingintahuan memiliki jumlah paling besar dalam
mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring dibandingkan dengan

indikator rasa senang.

b. Hasil perhitungan persentase efektivitas pembelajaran
daring di SMP 1 Tulangan dari faktor belajar

Efektifitas pembelajaran daring terhadap motivasi belajar siswa
faktor belajar terdiri dari dua indikator, yaitu indikator perhatian dan
pemahaman. Perhitungan persentase dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut :

Tabel 8. Perhitungan Persentase Faktor Belajar

Faktor Indikator No. | N | Skor | Skor | Presentase
Butir Max | Rill

Belajar | Perhatian 6 311|124 |80 64,51%
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Pemahaman | 2, 4, 372 | 221 |59,4%

Jumlah 4 31496 | 301 |60,68%

Berdasarkan tabel diatas, perhitungan hasil persentase faktor

belajar dapat juga disajikan menggunakan diagram

Presentase Faktor Belajar

100

80

64,51

60 59,4
40

20

Perhatian Pemahaman

Hasil dalam diagram menunjukkan bahwa motivasi pembelajaran
daring terhadap faktor belajar siswa di SMP 1 Tulangan pada indikator
perhatian memiliki persentase sebesar 64,51% dan indikator pemahaman
memiliki persentase sebesar 59,4%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator
perhatian memiliki jumlah paling besar dalam mempengaruhi efektivitas

pembelajaran daring dibandingkan dengan indikator pemahaman.
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Tabel 9. Perhitungan Persentase Faktor Kebutuhan

Presentase Faktor Kebutuhan

80

74,4
70 63,3 64,1
i

50

B Keingintahuan atas Sesuatu

Keinginan Mengerjakan

Fasilitas

Faktor Indikator No. | N | Skor | Skor | Presentase
Butir Max | Rill

Belajar Keinginan 3, 311|248 | 157 | 63,3%

akan 11
sesuatu
Keinginan 13, 248 | 159 |64,11%

mengerjakan | 14

Fasilitas 5,9, 372 | 277 | 74,46%
12
Jumlah 7 31868 | 593 | 68,31%

Berdasarkan tabel diatas, perhitungan hasil persentase faktor
kebutuhan dapat juga disajikan menggunakan diagram batang sebagai
berikut.

Hasil dalam diagram menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran
daring terhadap faktor kebutuhan siswa di SMP 1 Tulangan pada indikator
keinginan akan sesuatu memiliki persentase sebesar 63,3%, indikator
keinginan mengerjakan sebesar 64,11%, dan indikator fasilitas memiliki
persentase sebesar 74,46%. Hal ini menunjukkan bahwa indikator fasilitas
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memiliki jumlah paling besar dalam mempengaruhi efektivitas
pembelajaran daring dibandingkan dengan indikator keinginan akan

sesuatu dan keinginan mengerjakan.

PEMBAHASAN

Efektifitas pembelajaran daring terhadap motivasi siswa bertujuan
untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi keefektifitasan
siswa dalam pembelajaran daring di SMP 1 Tulangan. Faktor-faktor yang
dimaksud adalah faktor motivasi, belajar, dan kebutuhan. Dalam faktor
motivasi terdapat dua indikator vyaitu indikator rasa senang dan
keingintahuan. Faktor belajar terdiri dari indikator perhatian dan indikator
pemahaman. Sedangkan faktor kebutuhan terdiri dari indikator keinginan
akan sesuatu, keinginan mengerjakan, dan fasilitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil
dalam presentase efektifitas pembelajaran daring di SMP 1 Tulangan
sebagai berikut, dari faktor motivasi sebesar 64,51%, faktor belajar
sebesar 60,68%, dan faktor kebutuhan sebesar 68,31%. Hal ini
menunjukkan bahwa faktor kebutuhan merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi efektifitas pembelajaran daring di SMP 1 Tulangan yaitu
sebesar 68,31%.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada perhitungan analisis data dan hasil penelitian
serta beberapa tinjauan yang telah dikaji, untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring kelas 8 di smp 1 Tulangan
dapat diambil kesimpulan motivasi pembelajaran daring kelas 8 smp 1
Tulangan Faktor motivasi memiliki persentase sebesar 64,51%. Faktor
belajar memiliki persentase sebesar 60,68%.Faktor kebutuhan memiliki
persentase sebesar 68,31%. Dari ketiga faktor tersebut, faktor
kebutuhan mempunyai persentase terbesar dalam mempengaruhi
efektivitas pembelajaran daring terhadap motivasi siswa kelas 8 SMP 1
Tulangan 68.31%.
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